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ABSTRAK

SEPTIANI DINI PUTRI. Pengaruh pelatihan Soft skill, Motivasi dan
lingkungan kerja terhadap Kinerja Pegawai Puskesmas Talang
Betutu.( Dibawah bimbingan Bapak Baidowi Abdhie, S.E, MP dan ibu Hj.
Novriani, S.E M.SI)

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan soft skill,
motivasi, dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai di Puskesmas Talang
Betutu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data yang
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada seluruh pegawai sebanyak 50
orang sebagai responden, menggunakan teknik sampel jenuh. Instrumen penelitian
diukur menggunakan skala Likert, sedangkan analisis data dilakukan dengan
program SPSS versi 26 menggunakan metode regresi linear berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan soft skill berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai dengan nilai signifikansi 0,001 (< a = 0,05). Motivasi
juga memiliki pengaruh signifikan dengan nilai signifikansi 0,039 (< a = 0,05),
demikian pula lingkungan kerja yang menunjukkan pengaruh dengan nilai
signifikansi 0,046 (< a = 0,05). Secara bersama-sama, pelatihan soft skill,
motivasi, dan lingkungan kerja memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai dengan nilai signifikansi 0,000 (< o = 0,05). Nilai koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,304 menunjukkan bahwa 30,4% variasi Kinerja pegawai dapat
dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut.

Kata kunci: pelatihan soft skill, motivasi, lingkungan kerja, kinerja pegawali,



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masyarakat dalam kehidupan sehari-hari bergantung pada berbagai
layanan jasa, seperti perbankan, transportasi, restoran, dan layanan kesehatan.
Kualitas pengalaman pelanggan saat menggunakan layanan tersebut sangat
dipengaruhi oleh performa pegawai. Pegawai tidak hanya berperan sebagai
pelaksana tugas, tetapi juga menjadi representasi perusahaan di mata pelanggan.
Kinerja pegawai memegang peran penting dalam menentukan kesuksesan
perusahaan di sektor jasa. Berbeda dengan sektor manufaktur yang berfokus pada
produksi barang, sektor jasa menekankan pentingnya kualitas interaksi dan
kepuasan pelanggan. Layanan yang profesional, responsif, dan berkualitas dapat
meningkatkan kepuasan serta loyalitas pelanggan, sedangkan pelayanan yang
buruk dapat merusak citra perusahaan. Oleh karena itu, optimalisasi kinerja
pegawai menjadi prioritas utama dalam manajemen sumber daya manusia di
sektor jasa.

Salah satu bentuk pelayanan kesehatan di Indonesia adalah Pusat
Kesehatan Masyarakat (Puskesmas). Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan
(Permenkes) Nomor 43 Tahun 2019, Puskesmas didefinisikan sebagai fasilitas
pelayanan kesehatan tingkat pertama yang menyelenggarakan upaya kesehatan
masyarakat dan upaya kesehatan perseorangan. Fokus utama Puskesmas adalah
pada layanan promotif dan preventif di wilayah kerjanya, bertujuan untuk

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat melalui berbagai program kesehatan.



Dalam pelaksanaannya, Puskesmas berperan penting dalam menciptakan
lingkungan kerja yang sehat serta mempromosikan perilaku hidup sehat, sehingga
masyarakat dapat mengadopsi kebiasaan yang mendukung kesehatan. Selain itu,
Puskesmas memastikan akses masyarakat terhadap pelayanan kesehatan
berkualitas dengan menyediakan layanan yang tepat guna dan berkesinambungan,
baik dalam konteks kesehatan masyarakat maupun pelayanan kesehatan individu.
Dengan pendekatan yang holistik, Puskesmas berkomitmen untuk memenuhi
kebutuhan kesehatan masyarakat dan meningkatkan kualitas hidup mereka secara
keseluruhan.

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan aset penting dalam perusahaan
yang harus dikelola secara efektif dan efisien untuk mencapai kinerja optimal.
Untuk mencapai tujuan ini, perusahaan perlu menciptakan lingkungan yang
mendukung pengembangan kemampuan dan keterampilan karyawan secara
maksimal, terutama dalam konteks peningkatan kinerja. Peningkatan keterampilan
karyawan dapat dilakukan melalui berbagai metode, termasuk pelatihan formal
dan interaksi konstruktif dengan rekan kerja. Oleh karena itu, manajemen harus
merancang dan menerapkan strategi yang beragam untuk meningkatkan
kemampuan kerja karyawan. Dengan pendekatan yang tepat, diharapkan
karyawan dapat berkontribusi secara maksimal terhadap pencapaian tujuan
organisasi, sehingga mendukung keberhasilan perusahaan secara keseluruhan.

Pengelolaan sumber daya manusia tidak hanya menjadi aspek penting
dalam perusahaan pada umumnya, tetapi juga sangat relevan dalam badan lainnya,

termasuk institusi pelayanan kesehatan seperti puskesmas. Dalam ranah



pelayanan kesehatan, pengembangan keterampilan dan peningkatan Kkinerja
karyawan menjadi hal yang vital karena berdampak langsung pada kualitas
layanan yang diberikan kepada masyarakat. Oleh karena itu, strategi manajemen
SDM vyang efektif diperlukan untuk memastikan bahwa setiap karyawan di
fasilitas kesehatan memiliki keterampilan, motivasi, dan lingkungan kerja yang
mendukung dalam memenuhi kebutuhan pasien secara optimal.

Puskesmas Talang Betutu di Kota Palembang merupakan unit pelayanan
kesehatan yang berperan penting dalam memenuhi kebutuhan masyarakat akan
layanan medis. Kinerja pegawai di Puskesmas ini dipengaruhi oleh beberapa
faktor, termasuk pelatihan yang berfokus pada pengembangan soft skill, motivasi
kerja, dan lingkungan kerja. Penelitian ini difokuskan untuk mengkaji bagaimana
keterkaitan antara pelatihan khususnya soft skill, motivasi kerja, dan lingkungan
kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Puskesmas Talang Betutu, guna
memahami peran masing-masing variabel dalam menunjang kinerja produktivitas
kerja.

Dalam setiap organisasi, kinerja karyawan merupakan salah satu faktor
penentu efektivitas kerja. Menurut Mangkunegara (dalam immanuel et..2019:37),
kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara Kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh Seseorang pegawai dalam melaksankan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab Yang diberikan kepadanya. Untuk meningkatkan Kkinerja
pegawali, perusahaan atau lembaga layanan publik perlu mengembangkan strategi
efektif yang mencakup pelatihan berkelanjutan, pemberian motivasi, serta

penciptaan lingkungan kerja yang mendukung. Strategi ini sangat penting,



terutama dalam sektor kesehatan seperti Puskesmas, di mana kualitas layanan
kesehatan harus mampu memenuhi harapan pasien dan mempertahankan citra
positif di tengah dinamika industri kesehatan yang kompetitif. Dengan
meningkatkan pelatihan, motivasi, dan lingkungan kerja, kinerja pegawai
Puskesmas dapat dioptimalkan sehingga berdampak positif terhadap kepuasan dan
kepercayaan masyarakat terhadap layanan kesehatan yang diberikan. Pegawai
yang memiliki Kkinerja baik akan memberikan dampak positif bagi organisasi,
terutama dalam konteks pelayanan kesehatan yang bersifat publik. Kinerja yang
baik dari SDM di Puskesmas Talang Betutu akan tercermin dalam penilaian
positif dari masyarakat terhadap layanan yang diberikan oleh para pegawai.
Sebaliknya, jika kinerja pegawai kurang optimal, hal ini akan berdampak negatif
pada pelayanan kepada masyarakat, yang pada gilirannya akan mengubah
penilaian masyarakat terhadap Puskesmas. Oleh Kkarena itu, penting bagi
Puskesmas untuk fokus pada pengembangan ketiga faktor ini guna memastikan
peningkatan Kinerja pegawai dan kualitas pelayanan yang diberikan kepada
masyarakat.

Faktor pertama yang akan dibahas adalah pelatihan, khususnya pelatihan
soft skill, menurut Markovic (2024), Pelatihan soft skill adalah pelatihan yang
berfokus pada pengembangan kemampuan seperti komunikasi, kerja sama tim,
dan pemecahan masalah. (“Soft skills training is training that focuses on the

development of abilities such as communication, team work and problem solvii”).

Pelatihan Soft skill sangat penting dalam dunia kerja karena berkaitan

dengan pola interaksi Sumber Daya Manusia (SDM) dengan orang lain,



kemampuan bekerja dalam tim, serta kemampuan menghadapi berbagai situasi.
Keterampilan soft skill yang baik dapat meningkatkan kinerja baik individu
maupun tim. Misalnya, kemampuan komunikasi yang efektif dapat memperlancar
koordinasi kerja, sedangkan kemampuan pemecahan masalah dapat membantu
mengatasi tantangan yang muncul. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang
dilakukan oleh Saputra et al (2022), yang meneliti pengaruh pelatihan soft skill
terhadap kinerja karyawan di perusahaan-perusahaan di Indonesia. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa program pelatihan yang berfokus pada
pengembangan soft skill, seperti komunikasi dan kepemimpinan, dapt
meningkatkan kinerja dan motivasi kerja karyawan. Adapun beberapa bentuk
pelatihan soft skill yang dijalani pegawai Puskesmas Talang Betutu serta

manfaatnya akan ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 1.1
Bentuk Pelatihan Soft Skill dan manfaatnya

Pelatihan Skill Manfaat

Pelatihan Komunikasi Meningkatkan Koordinasi

Efektif Antarpegawai

Pelatihan Kepemimpinan | Mengoptimalkan Pengambilan
Keputusan

Pelatihan Pemecahan Menghadapi Tantangan dalam

Masalah / Problem Pelayanan serta menemukan

Solving Solusinya.

Sumber: Penulis. (2024)

Pegawai Puskesmas Talang Betutu memiliki kemampuan soft skill yang

baik, hal itu bisa dibuktikan dari cara mereka dalam berinteraksi dengan



masyarakat yang menunjukkan bahwa, pegawai Puskesmas Talang Betutu
memiliki kemampuan interpersonal yang baik, namun sering kali Pegawai
Puskesmas Talang Betutu mengalami kendala dalam pelaksanaan pelatihan soft
skill seperti workshop Manajemen konflik, mendalami modul pelatihan
komunikasi yang efektif, maupun program pelatihan manajerial, serta pelatihan
yang lain. Beberapa masalah yang dihadapi adalah jadwal kerja yang padat dan
beban kerja yang tinggi, sehingga sulit untuk menemukan waktu yang tepat untuk
pelatihan. Selain itu, terdapat kesulitan dalam mengevaluasi hasil pelatihan,
sehingga dampak dari pelatihan soft skill sering kali tidak langsung terlihat dan
sulit diukur efektivitasnya. Oleh karena itu, penting bagi manajemen Puskesmas
untuk mencari solusi yang dapat mengatasi kendala-kendala ini, sehingga pegawai
dapat lebih mudah mengikuti pelatihan yang dapat meningkatkan kompetensi
terutama pelatihan soft skill guna menunjang kemampuan interpersonal pegawai.
Selain Pelatihan Soft Skill, motivasi kerja juga memainkan peran penting
dalam menentukan Kinerja pegawai. Secara umum, motivasi menurut Widjaja
(dalam Lisnawati et al., 2022:5) adalah kekuatan baik dari dalam maupun dari luar
yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan
sebelumnya. Atau dengan kata lain motivasi dapat diartikan sebagai dorongan
mental terhadap seseorang atau sekelompok orang untuk melaksanakan Suatu
pekerjaan. Ini merupakan kekuatan internal yang menggerakkan individu untuk
mencapai tujuan tertentu. Pegawai yang termotivasi cenderung lebih bersemangat
dalam memberikan layanan kesehatan berkualitas kepada masyarakat, terutama

dalam program promotif dan preventif yang menjadi fokus Puskesmas. Akan



tetapi, di Puskesmas Talang Betutu, terdapat beberapa faktor yang diduga
menyebabkan penurunan motivasi pegawai. Salah satunya adalah beban kerja
yang tinggi, yang dapat memicu kelelahan fisik dan mental, sehingga menurunkan
motivasi pegawai. Penurunan motivasi ini perlu diteliti lebih lanjut untuk
menemukan solusi yang tepat, mengingat motivasi sangat penting dalam
membangun suasana kerja yang harmonis dan kolaboratif. Hal ini terutama
diperlukan di lingkungan Puskesmas, di mana koordinasi antara berbagai profesi
kesehatan sangatlah penting untuk memberikan layanan yang efektif dan efisien.
Faktor lain yang tidak kalah penting dalam menentukan Kinerja pegawai
adalah lingkungan kerja. Menurut (Ekawati, 2022:14) Lingkungan kerja adalah
keadaan di sekitar para pekerja sewaktu pekerja melakukan tugasnya yang mana
keadaan ini mempunyai pengaruh bagi pekerja pada waktu melakukan
pekerjaannya dalam rangka menjalankan operasional perusahaan, karena
lingkungan kerja mempunyai peran penting bagi pegawai agar dalam
menyelesaikan tugasnya dapat terlaksana dengan efektif dan efisien. Lingkungan
Kerja memiliki aspek yang berdampak terhadap kinerja pegawai Puskesmas

Talang Betutu, seperti yang tertera dalam tabel berikut:



Tabel 1.2
Aspek Lingkungan Kerja serta dampak terhadap Kinerja

Aspek Lingkungan | Dampak Positif Dampak Negatif

Kerja

Sarana Pendukung Menunjang Menghambat
Kenyamanan dan Aktivitas Pelayanan
Produktivitas

Suasana Kerja Menciptakan Menurunkan
Kolaborasi Semangat Kerja jika
Antarpegawai tidak Kondusif

Sumber : Penulis. (2024)

Secara fundamental, Sumber Daya Manusia (SDM) yang bergerak di
bidang pelayanan jasa, khususnya kesehatan, harus berada dalam lingkungan kerja
yang baik. Lingkungan kerja yang kondusif, yang mencakup sarana dan prasarana
yang memadai serta suasana kerja yang positif, dapat meningkatkan kenyamanan
pegawai. Namun, seringkali terdapat kendala dalam kesiapan sarana, seperti tidak
lengkapnya obat-obatan, yang dapat memengaruhi kualitas pelayanan. Kondisi ini
tentu berpengaruh pada penilaian masyarakat terhadap pelayanan Puskesmas
Talang Betutu. Ketika masyarakat memberikan penilaian kurang baik, hal ini
dapat berdampak negatif pada kinerja pegawai, karena mereka merasa tidak
mendapatkan pengakuan positif atas usaha yang telah dilakukan. Padahal,
penilaian tersebut sering kali dipengaruhi oleh lingkungan kerja yang terkadang

belum memadai. Oleh karena itu, penting untuk memperbaiki kondisi lingkungan



kerja guna meningkatkan Kkinerja pegawai dan kualitas pelayanan yang diberikan
kepada masyarakat.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi Puskesmas
Talang Betutu dalam merumuskan strategi pengembangan Sumber Daya Manusia
(SDM) yang efektif, sehingga dapat memberikan dampak positif pada kinerja.
Dengan meningkatkan kualitas pelatihan, terutama pelatihan soft skill, serta
memotivasi pegawai dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif,
diharapkan kinerja pegawai Puskesmas Talang Betutu dapat meningkat secara
signifikan. Peningkatan Kinerja ini pada gilirannya akan berdampak pada
peningkatan kualitas pelayanan kesehatan bagi pasien.

Berdasarkan permasalahan serta kondisi perusahaan yang telah diuraikan
di Atas, maka dapat disimpulkan bahwa stress kerja, motivasi kerja dan
lingkungan Kerja memiliki pengaruh pada pegawai yang berimbas pada kinerja,
namun hal ini belum dapat dibuktikan kebenarannya di Puskesmas talang betutu ,
sehingga dapat disusun penelitian dengan judul “PENGARUH PELATIHAN
SOFT SKILL, MOTIVASI DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP

KINERJA PEGAWAI PUSKESMAS TALANG BETUTU”
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1.2 Rumusan Masalah

1. pengaruh pelatihan soft skill, motivasi, dan lingkungan kerja Secara
simultan terhadap kinerja pegawai puskesmas
talang betutu ?

2. Apakah Pelatihan Soft skill berpengaruh secara parsial terhadap kinerja
pegawai puskesmas talang betutu ?

3. Apakah motivasi berpengaruh secara parsial terhadap Kkinerja pegawai
puskesmas talang betutu ?

4. Apakah Lingkungan Kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja

pegawai Puskesmas Talang Berutu ?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk Mengetahui, menganalisis dan membuktikan pengaruh pelatihan
soft skill, motivasi, dan lingkungan kerja secara simultan terhadap kinerja
pegawai di Puskesmas Talang Betutu.

2. Untuk Mengetahui, menganalisis dan membuktikan pengaruh pelatihan
soft skill secara parsial terhadap kinerja pegawai Puskesmas Talang
Betutu.

3. Untuk Mengetahui, menganalisis dan membuktikan pengaruh motivasi
secara parsial terhadap kinerja pegawai di Puskesmas Talang Betutu.

4. Untuk Mengetahui, menganalisis dan membuktikan pengaruh lingkungan

kerja terhadap kinerja pegawai di Puskesmas Talang Betutu secara parsial
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1.4 Manfaat Penelitian

1 Bagi Penulis : Sebagai aktualisasi penulis dalam mempraktekan teori-
teori yang telah penulis ketahui selama perkuliahan, dan menjadi bukti
empiris yang ada tentang pengaruh pelatihan soft skill, motivasi dan
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai puskesmas talang betutu.

2 Bagi Puskesmas Talang Betutu: Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang berguna untuk mengidentifikasi masalah dan
mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan kinerja
pegawai melalui pelatihan, motivasi, dan perbaikan lingkungan kerja.

3 Bagi Akademik : Penelitian ini dapat menjadi referensi dan landasan untuk
penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh berbagai faktor terhadap kinerja

pegawai di sektor layanan kesehatan.
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